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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan melatihkan keterampilan komunikasi tertulis peserta didik. Analisis yang digunakan 

adalah dengan metode deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian ini pra-ekmerimental dengan rancangan penelitian One 

Grup Pretest-Postest design. Rata-rata nilai yang diperoleh pada pembuatan laporan praktikum 89.5 yang 

dikategorikan sangat baik, Modus penilaian keterlaksanaan pembelajaran pada model siklus belajar 5E (Learning 

cycle) mendapat skor 4 dengan kategori sangat baik dari tiga pengamat. Respon yang di berikan oleh peserta didik 

terhadap model pembelajaran yang digunakan mendapatkan nilai rata-rata 97.69 dengan kategori sangat kuat  

 

Kataxkunci : model siklus belajar 5E (Learning cycle) dan keterampilan komunikasi tertulis 

  

Abstract 

 This study aims to train students’ written communication skills. The analysis used is descriptive 

quantitative method. This type of research is pre-experimental with the research design of the Pretest-Posttest 

Design group. The average value obtained in the making of lab reports 89.5 which is categorized very well, the 

mode of evaluation of learning implementation in the 5E learning cycle model (Learning cycle) gets a score of 4 

with a very good category of three observers. The response given by students to the learning model used gets an 

average score of 97.69 with a very strong category. 

. 

 

Keyword: 5E learning cycle model (Learning cycle) and written communication skills 

 

PENDAHULUAN 

Pada pembelajaran dengan menggunakan 

Kurikulumm2013 pesertabdidik 

dituntutbaktifmdalamkpembelajaran.dilkelas.maupu

n di luar kelas. Tujuannya ialah untuk penguasaan 

tiga aspek. Tiga aspek tersebut 

adalah.aspeknpengetahuan, 

keterampilanldankaspekksikap. Aspekhtersebut 

dapat dicapai melalui 4  komponen dalam kurikulum 

2013. KompetensilInti (KI-1)luntuk sikaplspiritual, 

KompetensilInti (KI-2)iuntuk.sikaplsosial, 

KompetensioInti.(KI-3) 

untuk.pengetahuankkdan.untuk KompetensikkInti 

(KI-4) untuk prosesopketerampilan, dari keempat 

Kompetensi Inti (KI) adalahlkketerampilan 

yanglldapat menunjango proses pembelajaran yang 

lebih baik termasuk keterampilanopkomunikasi. 

Komunikasi.pada saat ini sangat diperlukan tanpa 

adanya komunikasi seseorang tidak bisa 

menyampaikan suatu ide atau gagasan. Menurut 

Effendi (2013)  komunikasi adalah pernyataan setiap 

individu.  

Hal.tersebutopdapat.dinyatakanmberupa.pera

saano atau pikiran kepada orang lain 

denganmmenggunakan bahasa sebagai alat 

penyalurannya. Kemampuan.komunikasi sangat 

penting pada.saat ini jika.tidak direspon.maka 

akan.menimbulkan dampak.yang tidak.bagus 

perkembangan.peserta didik.dalam 

menyampaikan.ide di masa yang akan datang. 

Kondisi tersebut.terjadi karena 

komunikasi.merupakan salah satuphal yangisangat 

penting bagi pesertaodidik mudah untuk 

menyampaikan suatu pendapat. 

Peserta.didik.dituntut.untuk.menyampaikan.s

uatu.pendapat.agar.dapat.mengembangkan.atau 

menerima.apa yang.akan disampaikan.dalam 

proses.belajar.   

Prosesgpertukaran informasigyang 

bertujuanguntuk mencapai.tujuan yanggsama 

adalah.pengertian dari.komunikasi secara.umum 

(Castel, 2009). 

Komunikasi adalah bagian.terpenting 

dari.pembelajaran, penerapannya dapat 

berupa.partisipasigmengangkatgtangan, 
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menanggapigpertanyaan, ataugmengajukan 

pertanyaang (Emdin, 2010).   

Sering kali ditemukan.bahwa 

pesertadidikkmengalami kesulitan bertanya 

dankmengembangkankpertanyaan yang 

bernilai.tinggi, sebagai contoh berdasarkan 

hasil.wawancara peserta didik, peserta didik bersedia 

memberikan.tanggapan jika.dilakukan 

secara.beramai-ramai atau.bersama sama. 

Kesempatan bertanya bagi peserta didik 

sering diberikan oleh guru, tetapi  tanggapan peserta 

didik tidak menunjukan keterampilan komunikasi.  

Kurikulum 2013 melalui Permendiknas No.5 tahun 

2013 menganjurkan untuk melatihkan kemampuan 

komunikasi peserta didik agar menggunakan. 

pendekatan saintifik yang di dalamnya memberikan 

peluang untuk. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

terhadap peserta didik, ditemukan kemampuan 

komunikasi peserta didik dalam berkomunikasi 

guru.mengalami kesulitan untuk melatihkannya. Hal 

tersebut diungkapkan bahwa peserta didik tidak 

biasa melakukan kecuali pada bagian yang dianggap 

kurang jelas bukan pada pertanyaan produktif untuk 

penyelidikan. Hasilkwawancarakdengan peserta 

didik terungkapkpeserta didik tidakktahukapa yang 

harus ditanyakan, khalkini munculkkarenakpeserta 

didik tidak fokus pada materi yang disampaikan atau 

kurangnya pengetahuan yang dimiliki peserta didik, 

di sisi lain kurangnya bertanya muncul karena faktor 

kurang percaya diri atau  malu, kmerasaktidak perlu 

untuk bertanya lebih nyaman untuk bertanya diluar 

kelas, selain itu kemampuan untuk berkomunikasi 

secara tulisan juga rendah terbukti pada saat 

wawancara mengenai pembuatan laporan 

pengamatan. Peserta didik mengaku bahwa sangat 

jarang diberikan tugas berupa laporan pengamatan 

peserta didik menjawab bahwa mereka pernah 

melakukan pengamatan tetapi hanya saja tidak diberi 

tugas untuk membuat laporan. Selain itu peneliti 

juga memberikan angket berupa soal tentang 

pengetahuan komunikasi tertulis terhadap 

pesertakdidikkyangkbertujuan untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi pesertakdidik 

hasilkyangkdiperoleh dari 5 soal mengenai 

pengetahuan komunikasi peserta didik sangat rendah 

peserta didik mengisi soal tersebut tetapi kurang 

dalam menjelaskan jawaban yang sudah di jawab.  

Berdasarkan hal tersebut  penulis telah 

melakukan penelitian di  SMP Negeri 1 

Kedungpring Lamongan pada kelas VII-C diperoleh 

hasil bahwa dalam sistem pengajarannya didominasi 

oleh guru. Metode yang digunakan 

olehkgurukIPAkadalah metodekceramah, metode 

tersebut membuat peserta didik menjadi kurang aktif 

saat proses pembelajaran berlangsung sehingga 

menyebabkan keterampilan komunikasi peserta 

didik menjadi tidak terlihat atau tidak terlatih. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada salah satu guru IPA di SMP Negeri 1 

Kedungpring  tersebut guru jarang melatih 

keterampilan komunikasi peserta didik sehingga 

menyebabkan pesertakdidik kurang terampil dalam 

hal berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis.   

Keterampilan komunikasi tulis yang dimiliki 

peserta didik tersebut dinilai rendah 

contohnyakmenyampaikankide, kgagasan atau 

pendapatksecara tertulis denganksuatu ungkapan 

kalimat sendiri. Data tersebut diperkuat ketika 

melakukan pra?penelitian berupa angket?yang 

tersebar?pada 26 peserta didik dengan hasil lebih 

dari 50% dari 26 peserta didik menurut prapenelitian 

peserta didik mengalami kesulitan dalam hal 

berkomunikasi di dalam kelas. Kesulitan yang 

dihadapi rata-rata disebabkan karena sering salah 

dalam memilih kalimat yang tepat, 4kurang 

penguasan konsep ketika di kelas. Selain itu menurut 

guru IPA di SMP Negeri 1 Kedungpring sangat 

jarang memberi tugas baik  pekerjaan rumah ataupun 

laporan percobaan praktikum. Guru juga sangat 

jarang memberi suatu tugas kepada peserta didik 

untuk menggambarkan kondisi lingkungan yang 

mencakup IPA dalam bentuk karya tulis yang baik 

dan benar. Mengatasi masalah 

rendahnya4hasil4belajar4peserta 

didik4dalam4pelajaran4IPA dapat diupayakan 

dengan mengaplikasikan model pembelajaran yang 

sesuai dan tepat. Pada4penelitian4tersebut dipilih 

model.Learning Cycle45E karena sesuai 

dengan4pandangan4konstruktivisme4yang4menuntu

t4peserta didik?berpikir?aktif. 4Model Learning 

Cycle 5E memiliki beberapa keunggulan yang bisa 

diterapkan dalam pembelajaran (Fajaroh, 2008; 

Widodo, 2008; dan Wena, 2009). Pertama Learning 

Cycle 5E 

dapat4meningkatkan4pengembangan4konsep4yaitu 

bagaimana pengetahuan itu dibangun dalam pikiran 

peserta didik ,  dan keterampilan peserta didik dalam 

menemukan pengetahuan secara bermakna; Kedua 

dengan model pembelajaran tersebut peserta didik 

mampu mengaitkan4antara pengetahuan lama 

dengan pengetahuan4baru, ketiga dengan model 

Learning Cycle 5E peserta didik mampu 

mengaplikasikan pengetahuan baru yang 

diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari, keempat 

model Learning Cycle 5E menumbuhkan sikap 

ilmiah dalam diri peserta didik karena kemampuaan 

mencari tahu sendiri apa yang ingin diketahuinya 

dan berinteraksi langsung dengan lingkungan 

sekitar,  model pembelajaran Learning Cycle 5E 

dapat melatihkan aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran karena peserta didik dilibatkan secara 

langsung dalam proses pembelajaran.  Selain itu 

model pembelajaran Learning Cycle 5E lebih cocok 

dalam melatihkan keterampilan komunikasi 

dibandingkan dengan model pembelajaran lain 

misalnya guided discovery. Model pembelajaran 

guided discovery hampir sama dengan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E tetapi pada fase 

atau sintak model pembelajaran guided discovery 

kurang adanya fase yang mendorong peserta didik 

untuk keterampilan komunikasinya.  

Pada4penelitian4ini4model?Learning4Cycle?

5E akan diterapkan pada materi pencemaran air. 
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Materi tersebut kebanyakan siswa mengetahui tetapi 

tidak bisa menjalankan konsep yang diterima dan 

kebanyakan peserta didik cenderung menggunakan 

metode hafalan yang membuat materi tersebut 

kurang baik diterapkan dan mudah hilang. Selain itu 

pada materi ini banyak dijumpai dilingkungan 

sekitar, kemudian metode observasi yang dapat 

dilakukan siswa sangat mudah, peralatan yang 

digunakan untuk observasi juga tersedia di 

sekolahan tersebut. Oleh karena itu proses 

pengajaran diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang membuat peserta didik lebih 

memahami materi yang akan di pelajari sehingga 

materi tersebut bermakna bagi peserta didik. Salah 

satu metode yang dapat digunakan adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Learning?Cycle 

terdapat fase-fase atau sintaks yang di kelompokan 

dengan baik sehingga peserta didik dapat menguasai 

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran, fase-fase tersebut adalah engagement,  

exploration,  explanation,  elaboration,  dan 

evaluation.  

Kompetensi dasar (KD) untuk materi 

pencemaran pada kurikulum 2013 terletak pada KD 

3.8 menganalisis terjadinya pencemaran?lingkungan 

dan?dampaknya?bagi ekosistem kemudian untuk 

KD 4.8 membuat tulisan tentang gagasan 

penyelesaian masalah pencemaran di lingkungan dan 

dampaknyabagi ekosistem berdasarkan hasil 

pengamatan. Dari penjelasan tersebut dapat 

diketahui bahwa materi pencemaran sangat baik jika 

diterapkan model pembelajaran dengan 

model?yang?dapat melibatkan?peserta didik?dalam 

keaktifan sehingga peserta didik dapat membangun 

konsepnya sendiri sehinnga faham dengan konsep-

konsep yang sudah ada. Selain itu pada KD 3.8 yaitu 

menganalisis disini peneliti melibatkan peserta didik 

untuk menganalisis peristiwa-peristiwa yang terjadi 

di lingkungan sekolahan mengenai pencemaran air,  

dan sesuai dengan KD 4.8 membuat tulisan tentang 

gagasan penyelesaian masalah pencemaran di 

lingkungan jadi bisa juga digunakan untuk melatih 

keterampilan komunikasi setiap siswa dalam bentuk 

tulisan yang berbentuk gagasan tentang mengatasi 

pencemaran air. 

Hasil penelitian observasi tersebut dapat 

dilihat bahwa perlu dilakukan upaya perbaikan 

model pembelajaran yang dapat memungkinkan 

peserta didik untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran serta dapat melatih keterampilan 

komunikasi peserta didik. Model pembelajaran 

siklus belajar  (Learning4Cycle) 45E Salah4satu 

alternatif yang dapat digunakan.  Menurut wahyuli 

(2015), Model pembelajaran yang berpusat untuk 

menciptakan kondisi4dan4suasana4belajar 

yang4mandiri, 4aktif4dan4adanya?unsur 

kerjasama?antar peserta didik dalam 

proses?pembelajaran. ?Salah?satu dari 

kelebihan4model4pembelajaran4siklus belajar? 4 

(Learning?Cycle) 45E?adalah dapat?melatihkan 

keterampilan komunikasi tertulis dengan baik pada 

saat proses4pembelajaran. 44 

Implementasi model pembelajaran siklus 

belajar? (Learning4Cycle)  5E dalam pembelajaran 

sesuai dengan pandangan kontruktivis tersebut yang 

pertama peserta didik belajar aktif sehingga dapat 

mempelajari materi secara berkesan dengan bekerja 

dan berfikir. Kedua informasi yang dikaitkan dengan 

skema yang telah dimiliki peserta didik. Ketiga 

orientasi pembelajaran adalah investigasi dan 

penemuan yang merupakan pemecahan masalah 

(Hudojo, 2001). Dengan demikian proses 

pembelajaran bukan lagi sekedar transfer 

pengetahuan dari guru ke peserta didik, 

4tetapi4merupakan4proses4pemerolehan4konsep4ya

ng4berorientasi4pada 

keterlibatan4siswa4secara4aktif4dan4langsung4 

(Widly, 2012).  

Melatihkan keterampilan komunikasi peserta didik di 

perlukan model pembelajaran yang berbasis 

kooperatif, sebuah model pembelajaran yang dapat 

membuat peserta didik secara aktif membangun 

pemahaman konsep merekam sendiri, seperti yang 

disampaikan oleh aisyah dkk (2013), pada proses 

pembelajaran peserta didik harus berperan aktif 

dalam membangun   pemahaman mereka sendiri 

sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator. 

Dengan diterapkannya model pembelajaran yang 

melibatkan keaktifan peserta4didik, sehingga 

dapat4lebih memahami suatu materi dan hal tersebut 

membuat keterampilan komunikasi peserta didik 

dapat dilatihkan dengan?baik. Oleh karena itu model 

pembelajaran siklus belajar? (Learning Cycle) 5E 

untuk membuat peserta didik dapat terlibat aktif 

dalam pembelajaran peserta didik juga lebih 

memahami dengan konsep pada materi pencemaran 

yang digunakan. Penerapan model ini juga 

diharapkan dapat melatihkan keterampilan 

komunikasi pada siswa. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka peneliti melakukan observasi yang 

berjudul Penerapan Pembelajaran  Siklus Belajar  5E 

Untuk Melatihkan Keterampilan Komunikasi  peserta 

didik Pada Materi Pencemaran Air yang berdampak 

Bagi Lingkungan. 

 METODE 

Analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran  

Keterlaksanaan pembelajaran materi pencemaran air 

dengan menggunakan model pembelajaran learning 

cycle 5E dinilai dari lembar pengamatan 

keterlaksanann pembelajaran. Data hasil 

keterlaksanaan dianalisi secara deskriptif kuantitatif 

dengan mendiskripsikan skor dalam setiap aspek 

yang diamati. Adapun kriteria penilaian 

keterlaksanaan pembelajaran merupakan perolehan 

nilai rata-rata setiap fase dari dua pertemuan yang 

dilaksanakan selama proses pembelajran seperti 

pada tabel 3.2 berikut. 
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Tabel. 3.2 Kriteria Penilaian tiap fase 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Skor Kriteria  

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 

  (sugiyono, 2012) 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa dikatakan baik apabila 

memperoleh skor lebih dari 3. 

2. Analisis Keterampilan Komunikasi Tertulis  

Karya siswa laporan pengamatan dinilai melalui 

rubrik laporan pengamatan dan presentasi hasil 

laporan pengamatan dinilai melalui rubrik 

penampilan presentasi. Penilaian berupa pemberian 

skor pada setiap aspek dengan rentang 1-4. Kriteria 

penilaian untuk masing-masing aspek tersebut 

tercantum pada tabel dibawah ini :  

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian laporan pengamatan 

Skor  Kriteria  

1 Tidak Baik 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

   (Riduwan,2012) 

Data penilaian laporan pengamatan diperoleh 

dengan rumus:  

Nilai=  

Setelah didapat hasil analisis penilaian keterampilan 

(laporan pengamatan) dicocokan dengan 

menggunkan kriteria skor yang tercantum pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 3.4 Kriteria skor penilaian laporan 

pengamatan  

Skor  Kriteria  

1,00-20,99 Sangat Kurang  

21,00-40,99 Kurang  

41,00-60,99 Cukup  

61,00-80,99 Baik 

81,00-

100,00 

Sangat Baik 

 (dibuat berdasarkan Riduwan, 2012) 

 

3. Analisis Tes Keterampilan Komunikasi  

Hasil tes keterampilan komunikasi baik pretest 

maupun postest dinilai dengan rumus  

Nilai siswa =   

Nilai maksimal yang diperoleh siswa dalam tes 

keterampilan komunikasi adalah 84. Dari nilai 

tersebut kemudian dikonversi sesuai dengan 

penilaian keterampilan pada kurikulum 2013 dengan 

rumus : 

Konversi Nilai siswa =   

Hasil konversi nilai tes keterampilan komunikasi 

siswa akan disesuaikan dengan kriteria ketuntasan 

keterampilan pada tabel 3.6 berikut ini: 

Tabel 3.5 Kriteria Ketuntasan Keterampilan  

 

 

Rentang 

Angka 
Predikat 

3,85-4,00     A 

3,51-3,84 A- 

3,18-3,50 B+ 

2,85-3,17 B 

2,51-2,84 B- 

2,18-2,50 C+ 

1,85-2,17 C 

1,51-1,84 C- 

1,18-1,50 D+ 

1,00-1,17 D 

 (lampiran Permendikbud No.104 tahun 

2014) 

4. Analisis Respon Siswa  

Untuk menganalisis respon siswa terhadap proses 

belajar mengajar dilakukan dengan cara menghitung 

presentase jawaban tiap pertanyaan kemudian 

dideskripsikan secaradeskriptif kuantitatif dengan 

mendeskripsikan presentase dalam setiap 

pertanyaan. Jika siswa menjawab positif >61% maka 

dianggap seluruh siswa setuju atau mempunyai 

tanggapan yang positif terhadap pembelajaran yang 

telah dilakukan. Respon siswa dinilai menggunkan 

teknik skala Guttman, diman pilihan “ya” diberi skor 

1 sedangkan pilihan “tidak” diberi skor 0 data 

respon siswa dianalisis dengan menggunkan 

presentase rumus sebagai berikut : 

P=  

Keterangan : 

P= Presentase jawaban siswa  

f= jumlah siswa yang menjawab “ya” 
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N= jumlah seluruh siswa  

Setelah didapat presentase hasilnya dicocokan 

dengan kriteria dibawah ini : 

 

Tabel 3.7 Kriteria Skor Respon Siswa  

Rentang total skor  Kriteria  

0-20% Sangat Lemah  

21-40% Lemah 

41-60% Cukup 

61-80% Kuat 

81-100% Sangat Kuat 

    (Riduwan, 2012) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Keterampilan.komunikasi 

tertulispeserta.didik 

Keterampilan.komunikasi peserta.didik yang 

dilatihkan yaitu pembuatan laporan praktikum 

Penilaian keterampilan komunikasi yang dimiliki 

peserta didik SMP Negeri 1 Kedungpring Lamongan 

sangat baik yang disajikan dalam Tabel 4.2  

 

Tabel 4.1 keterampilan komunikasi 

tertulis berupa laporan praktikum  

No  

Absen  

Nilai Laporan 

Praktikum  

1 90 

2 85 

3 95 

4 95 

5 90 

6 85 

7 85 

8 90 

9 85 

10 85 

11 80 

12 95 

13 95 

14 95 

15 85 

16 90 

17 90 

18 95 

19 95 

20 75 

21 95 

22 95 

23 95 

24 85 

25 95 

26 95 

rata-rata 89,5 

Hasil yang diperoleh peserta didik dalam 

pembuatan laporan praktikum sangat baik 

dengan4nilai4rata-rata489,5. 4Nilai tertinggi pada 

pembuatan laporan praktikum 95 peserta didik 

sangat memahami tentang pembuatan laporan 

praktikum, sedangkan nilai terendah pada 

pembuatan laporan praktikum 75 disebabkan karena 

peserta didik pada bagian analisis data peserta didik 

kurang memahami. Keterampilan komunikasi 

tertulis dengan pembuatan laporan praktikum  

sebelum dilakukan pelatihan keterampilan 

komunikasi tertulis peneliti melakukan pretest 

berupa soal yang didalam soal terdapat indikator 

keterampilan komunikasi tertulis. Pembuatan 

laporan praktikum skor yang diperoleh peserta didik 

rata-rata sangat baik. Sebelum dilakukan penerapan 

peserta didik diberi informasi terkait pembuatan 

laporan praktikum. Hasil yang diperoleh rata-rata 

89.5 dengan kategori sangat baik, Nilai tertinggi 

pada pembuatan laporan praktikum 95 peserta didik 

sangat memahami tentang pembuatan laporan 

praktikum, sedangkan nilai terendah pada 

pembuatan laporan praktikum 75, Hal ini 

dikarenakan guru memberikan pelatihan terlebih 

dahulu mengenai pembuatan laporan praktikum 

kepada peserta didik di luar.jam pelajaran sehingga 

peserta didik menjadi lebih faham terkait pembuatan 

laporan praktikum dan berpengaruh terhadap 

keterampilan komunikasi tertulis peserta didik. 

 Pada.saat pembuatan laporan praktikum 

peserta didik sangat memahami cara pembuatan 
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laporan praktikum dikarenakan peserta didik 

bersungguh-sungguh dalam pelatihan yang telah 

diberikan. Selain.itu peserta.didik juga lebih 

memahami konsep materi yang sudah diberikan. 

Melalui kegiatan diskusi.  Hal4ini sesuai 

dengan4teori Nur4 (2008) 4bahwa4dengan diskusi 

peserta didi dapat mengembangkan sikap kreatif dan 

berfikir ilmiah untuk menemukan konsep dalam 

kerja antar peserta4didik.  

2. Data keterlaksanaan pembelajaran  

Keterlaksanaan yang diamati dalam penelitian ini 

meliputi fase-fase yang terdapat dalam 

model.pembelajaran siklus.belajar (Learning.Cycle) 

5E, alokasi waktu, dan pengelolaan kelas selama 1 

kali pertemuan. Keterlaksanaan.pembelajaran 

diamati.oleh tiga.pengamat. Pengamat tersebut 

yaitu.pengamat 1 merupakan guru mata pelajaran 

Ilmu.Pengetahuan Alam di SMP Negeri 1  

Kedungpring Lamongan, sedangkan pada pengamat 

2 merupakan mahasiswa jurusan IPA unesa 

angkatan 2015 dan guru IPA SMP Negeri 1 

Kedungpring. Data keterlaksanaan.pembelajaran 

diperoleh secara observasi dan 

dinilai4dengan4menggunakan4lembar4pengamatau 

keterlaksanaan4pembelajaran. Data keterlaksanaan 

pembelajaran yang4dinilai4oleh pengamat4pada 

pertemuan pertama. Kemudian diolah dengan hasil 

pada lampiran dan disajikan secara singkat 

pada4tabel44.1. 4 

Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat diketahui 

bahwa keterlaksanaan pemebelajaran pada materi 

pencemaran air dengan menggunakan model 

pembelajaran siklus belajar 5E (learning cycle) telah 

terlaksana secara keseluruhan dengan menggunakan 

tiap fase dan dalam satu kali pertemuan. Data 

keterlaksanaan dapat dilihat dari tabel 4.5 berikut  

Tabel 4.5 Data Keterlaksanaan 

Pembelajaran  

keterlaksanaan 

pembelajaran 

Modus 

setiap 

fase 

kategori 

Fase 1 : Fase 

Enggagement 

4 sangat baik 

Fase II : Fase 

Exploration 

4 sangat baik 

Fase III : Fase 

Explanation 

3 baik 

Fase IV : Fase 

Extend 

3 baik 

Fase  V : 

Evaluation 

4 sangat baik 

 

Skor fase Enggagement rata-rata dari tiga pengamat 

memperoleh skor modus 4 dengan kategori sangat 

baik, Skor fase Exploration rata-rata yang diperoleh 

dari pengamat memporeh skor modus 4 dengan 

kategori sangat baik, Skor fase Explanation  rata-

rata yang diperoleh dari pengamat memporeh skor 

modus 3  dengan kategori baik, Skor fase Extend 

rata-rata yang diperoleh dari pengamat memporeh 

skor modus 3 dengan kategori baik, Skor fase 

Evaluation rata-rata yang diperoleh dari pengamat 

memporeh skor modus 4  dengan 

kategori4sangat4baik.. Fase-fase yang dapat 

diorientasikan pada kurikulum 2013 sehingga dapat 

melatihkan keterampilan. Peserta didik dapat 

berperan aktif dan termotivasi dalam 

mengembangkan keterampilan dalam menggunkan 

pola-pola penalaran umum yang terlibat dalam 

penyusunan laporan dikemukakan oleh Dyah (2016),  

selain itu Melalui fase-fase pembelajaran siklus 

belajar 5E (learning cycle) yang telah diterapkan 

oleh guru mempengaruhi keterampilan komunikasi 

peserta didik. Dalam menggunakan model 

pembelajaran siklus belajar 5E (learning cycle) 

peserta didik banyak melaukan diskusi dengan 

teman dan dapat membuat laporan dengan mandiri. 

Hal ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh 

Safitri (2015) Komunikasi secara tertulis adalah 

suatu proses dimana komunikator berinteraksi 

dengan komunikan dalam simbol-simbol yang 

ditulisan pada kertas atau media tertulis lainya. 

Fase engagement, exploration, explanation, 

elaboration, dan evaluation tersebut saling 

berhubungan dan saling mendukung satu sama 

lain. Setiap tahap (fase) memiliki fungsi spesifik dan 

memberikan kontribusi bagi guru dan siswa untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap pengetahuan 

ilmiah dan teknologi, sikap, serta keterampilan yang 

lebih baik (Bybee et al., 2006). 

3. Respon peserta4didik  

Respon peserta didik dengan rata-rata yang 

diperoleh peserta4didik menjawab ya  97,69 

sedangkan yang menjawab “Tidak” rata-rata 2,31, 

dengan kategori “Sangat Kuat”, terbukti bahwa 

penerapan model pembelajaran dengan model siklus 

belajar 5E (learning cycle) 

mendapatkan4respon4yang.baik terhadap 

peserta4didik. Ketertarikan dan keefektifan peserta 

didik pada.saat proses.pembelajaran membuat 

peserta.didik.lebih faham akan materi yang di 

sampaikan guru. Selain itu kegiatan yang bisa 

menghidupkan kelas dan pembelajaran interaktif 

dapat membuat peserta didik termotivasi dan 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan teori Santrock (2007)  individu akan 

belajar dengan baik apabila mereka secara aktif 

mengkontruksi pengetahuan dan pemahaman. 

4 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan4data4yang4sudah diperoleh 

dari4hasil4penelitian4dan pembahasan sehingga 

dapat diperoleh simpulan sebagai berikut: 



 Penerapan Model Pembelajaran Siklus Belajar  5e (Learning Cycle) Pada Materi Pencemaran Air Dan Dampaknya 

Bagi Lingkungan Untuk Melatihkan Keterampilan Komunikasi  

 

1. Keterampilan komunikasi tertulis peserta 

didik dengan menggunakan model pembelajaran 

siklus belajar 5E  (learning cycle)   yang 

diterapkan pada pembelajaran dengan menilai 

komunikasi tertulis berupa laporan pengamatan 

hasil yang diperoleh rata-rata 89,50  Tes 

keterampilan komunikasi peserta4didik4kelas4VII-

C4SMP4Negeri41 Kedungpring dengan melalui 

pretest dan posttest hasil yang diperoleh skor 

pretest rata-rata yang diperoleh 54,40 dan skor 

posttest rata-rata 89,60 dengan diperoleh rata-rata  

gain adalah rata-rata 0,77dengan kategori tinggi  

2. Keterlaksanaan 

pembelajaran4dengan4menggunakan4model4pem

belajaran siklus4belajar45E4 (learning cycle)  

pada materi pencemaran air dan dampaknya untuk 

melatihkan keterampilan komunikasi tertulis 

peserta didik di SMP Negeri 1 Kedungpring 

Lamongan dapat terlaksana dengan sangat baik.  

Hal ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata4skor 

modus 4 dari skor tersebut dapat di kategorikan 

sangat baik.  

3. Peserta4didik4kelas4VII-C4SMP4Negeri41  

Kedungpring Lamongan memberikan respon yang 

sangat baik terhadap pembelajaran yang4telah 

dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran siklus4belajar45E (Learning Cycle)  

pada materi pencemaran air dan dampaknya bagi 

lingkungan untuk melatihkan keterampilan 

komunikasi tulis yaitu dengan skor rata-rata 97,69 

dengan persentase 2,31 dengan kategori sangat 

kuat. 

B. Saran   

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, 

dapat disampaikan beberapa saran  

1. Keterampilan komunikasi tertulis peserta didik 

sangat luas sehingga dapat diterapkan secara 

berulang-ulang agar peserta didik memperoleh 

pengetahuan yang luas. 

2. Model4pembelajaran4siklus belajar 5E4 

(Learning4Cycle) 4digunakan sesuai dengan 

beberapa materi dan kegiatan pembelajaran 

dapat diterapkan pada materi IPA sehingga 

dapat 4melibatkan peserta didik4aktif4dalam 

proses4pembelajaran. 

3. Penggunaan model4pembelajaran4siklus 

belajar 5E (Learning Cycle)  memerlukan 

sarana yang mendukung sehingga guru perlu 

menyediakan sarana yang dibutuhkan. 
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